BENTUK LAHAN (LANDFORM) MAYOR DAN MINOR







BENTUK LAHAN MAYOR BENTUK LAHAN MINOR KETERANGAN

EOLIAN Guruk Pasi Merranjang (Longiudina) s
—  [Gumuk PasrBarchan cab® 1

 [GunukPasrParabol 1




MARINE Dataran Abrasi merupakan suatu dataran hasil erosi gelombang laut yang menghancurkan dinding

pantai

Spit merupakan endapan pantai dengan suatu bagian tergabung dengan daratan dan bagian
lainnya menjorok ke laut

Tombolo merupakan suatu endapan tipis yang menghubungkan suatu pulau dengan daratan
utama

Bars Bars hampir sama dengan spit, tapi bars menghubungkan “ headland” satu dengan
lainnya yang biasa terbentuk di muara sungai.

Gisik (ridge) merupakan bentanglahan yang masih dipengaruhi pasang terendah dan tertinggi air

laut, yang merupakan akumulasi pasir pantai

Beting Gisik (Beach ridge)

merupakan perkembangan dari gisik yang biasanya telah banyak dimanfaatkan untuk
lahan-lahan permukiman atau pertanian dan tidak terpengaruh lagi oleh aktvitas pasang
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Rataan Pasang Surut (Tidal Flat)

merupakan suatu dataran pantai yang masih dipengaruhi oleh aktivitas pasang surut air
laut, dengan material penyusun umumnya lempung pasiran (pantai berlempung).

Rataan Lumpur (Mud Flat)

Tidal Flat yang apabila tidak ada vegetasi apa pun yang tumbuh

Rrawa payau (saltmarsh)

Tidal Flat yang apabila terdapat vegetasi yang tumbuh di atasnya, seperti mangrove

Rataan terumbu (coral flat)

merupakan suatu dataran yang terbentuk akibat pendangkalan pantai dan sedimentasi

yang besar di atas suatu formasi batuan yang tersusun oleh terumbu karang.

Swale merupakan morfologi berupa ledokan yang terdapat di antara dua beting gisik atau di
antara dua gumuk pasir
Lagoon merupakan morfologi ledokan yang berada di antara dua beting gisik (swale) yang

berisi air asin atau bagian perairan laut yang menggenang dan terpisah dengan tubuh
perairan laut utama akibat adanya bar di depan muara sungai.

Dataran aluvial pantai (coastal alluvial plain)

merupakan bentanglahan dataran sebagai akibat perkembangan pantai yang telah
lanjut dan bergeser ke arah darat, yang sekarang telah tertutup oleh material-material
hasil sedimentasi proses fluvio-marine, tersusun oleh material aluvium (pasir
berlempung) yang relatif subur, dan banyak digunakan untuk kawasan pertanian irigasi
dan permukiman.

**** WARNA menunjukkan Warna Dasar dalam Pemetaan Bentuk Lahan




